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Abstract 
This Research Target is to analyse and know the compilation effectiveness Plan The Budget 
Job ( RKA) at Office On Duty Earnings of Middle Area Provinsi Sulawesi.  This Research Type is 
research qualitative with the informan selected by the four of people. Data collecting use the 
technique interview and documentation. Technique analyse the data used by that is (1) Editing 
Data (2) Data Subdividing (3) Interpretation Mean the Data and (4) Withdrawal of Conclusion 
and Suggestion. Analyse the effectiveness by comparing budget and realization multiplied by]100 
%. Result of Research Menunjukan (1) Compilation Plan The Budget Job ( RKA) in office On Duty 
Earnings of Middle Area Provinsi Sulawesi of]period 2010 - 2014 can be told by to have a 
criterion very effective. (2) Factors influencing Compilation Plan The Budget Job (RKA) in office 
On Duty Earnings of Middle Area Provinsi Sulawesi that is: (1) Resistor Factor, covering: (a) Not 
yet the existence of equality of mission and perception aparat from third institution that is 
Dispenda, Service of Raharja and Police. (b) The limited resource aparat of either through amount 
and also kualitas.(c) Not yet its[his] maximal is system of data and information in the field of 
management of finance of area earnings. (2) Impeller Factor, covering: (a) area Potency can be 
developed by as Original Earnings of Area (b) organizational Values like togetherness, innovate, 
and responsive and (c) Regulation - invitation of about area earnings  
Keywords: Effectiveness and Plan the Budget Job. 
 
Penyusunan Rencana kerja pemerintah 
daerah (RKPD) Provinsi Sulawesi Tengah 
yang berfungsi sebagai dokumen 
perencanaan tahunan, penyusunannya harus 
efektif dengan memperhatikan seluruh 
aspirasi pemangku kepentingan 
pembangunan melalui penyelenggaraan 
musrenbang tahunan yang diselenggarakan 
secara berjenjang untuk keterpaduan 
rancangan renja SKPD.  Renja SKPD 
merupakan dokumen rencana pembangunan 
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang 
berjangka waktu 1 (satu) tahun guna 
mengoperasionalkan rencana kerja 
pemerintah daerah (RKPD) yang disertai 
dengan upaya mempertahankan dan 
meningkatkan capaian kinerja pelayanan 
masyarakat yang sudah dicapai oleh SKPD, 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Prioritas pembangunan daerah, yang 
mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran 
pelayanan yang dalam penyusunannya juga 
memperhatikan program dan kebijakan dari 
pemerintah yang dilaksanakan di daerah.  
 Penyusunan Rencana Kerja Anggaran 
yang dilakukan Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah selaku instansi 
pemungut dan koordinasi pendapatan daerah, 
maka sudah sewajarnyalah apabila dalam 
pelaksanaan operasionalnya mutlak 
diperlukan adanya kerjasama fungsional 
dengan instansi-instansi lain dalam 











Tabel 1. Laporan Rencana dan Realisasi PADTahun 2010 – 2014 Dinas pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah 
Tahun Rencana G % Realisasi G % Rasio 
2010 303.511.500.234 27,66 411.797.139.600 44,24 135,68 
2011 446.582.972.142 47,14 519.844.404.991 26,24 116,40 
2012 575.137.444.043 28,79 605.821.437.425 16,54 105,34 
2013 653.180.039.566 13,61 663.001.937.020 9,44 101,46 
2014 796.548.323.600 23,90 806.314.044.730 21,62 101,23 
Sumber: Dispenda Provinsi Sulawesi Tengah 2015 
 
Tabel 1 diatas menunjukan bahwa 
persentase growth realisasi Anggaran 
Pendapatan tahun 2010 sampai 2013 
cenderung menurun. Growth realisasi 
Anggaran Pendapatan tahun 2010 sebesar 
44,24 %, tahun 2011 menurun menjadi 26,24 
% selanjutnya tahun 2012 growth realisasi 
turun menjadi 16,54 %. Kemudian tahun 
2013 growth realisasi turun menjadi 9,44 %. 
Hal ini menarik untuk diteliti dalam 
penulisan Tesis dengan Judul Efektivitas 
Penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) 
Pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah.  
Menurut Mardiasmo (2002: 134), 
Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya 
suatu organisasi mencapai tujuannya. 
Pengertian efektivitas pada dasarnya 
berhubungan dengan pencapaian tujuan atau 
target kebijakan (hasil guna). disesuaikan 
dengan potensi daerah.   Efektivitas 
merupakan hubungan antara keluaran dengan 
tujuan atau sasaran yang harus dicapai. 
Efektivitas hanya melihat apakah suatau 
program atau kegiatan telah mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.   
Efektifitas merupakan perbandingan 
antara  outcome  dengan  output, maksudnya  
adalah mengukur tingkat hasil akhir (tujuan) 
yang dicapai suatu program dari sejumlah  
output tertentu, semakin besar kontribusi 
(sumbangan)  output  terhadap pencapaian 
tujuan, maka  semakin efektif kinerja 
program atau kegiatan yang  bersangkutan 
tentu disesuaikan dengan potensi daerah. 
Efektivitas selalu terkait dengan hubungan 
antara hasil yang diharapkan dengan hasil  
yang sesungguhnya dicapai. Rumusan dan 
pandangan tentang ”efektivitas” yang 
dikemukakan di atas menunjukkan bahwa 
untuk mengetahui mengukur apakah efektif 
atau tidak, harus dikaitkan antara rencana, 
kehendak, aturan, tujuan atau sasaran dari 
keluaran yang telah dicapai suatu kegiatan. 
Dengan kata lain , suatu hasil dikatakan 
efektif jika hasil  tersebut benar-benar sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya, termasuk ketentuan yang 
berlaku.  
Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah mengemukakan bahwa efektif 
merupakan pencapaian hasil program dengan 
target yang telah ditetapkan, yaitu dengan 
cara membandingkan keluaran dengan hasil. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu peneltian dimaksudkan untuk 
mengetahui dan menggambarkan secara rinci 
mengenai Penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran di Kantor Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 
Pendekatan diskriptif juga digunakan untuk 
mengembangkan konsep dan menghimpun 
fakta dan tidak melakukan pengujian 
hipotesis, Arikunto (2001: 21). 
Jumlah Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 4 orang yaitu Sekretaris Dinas 
Pendapatan Daerah, Kepala Sub Bagian 
Keuangan, Kepala Sub Bagian Perencanaan 
Program, dan Staf Sub Bagian Perencanaan. 




Pengolahan data berfokus pada data-
data yang diperoleh  melalui wawancara dan 
dokumen lainnya.  Adapun teknik analisis 
data yang pakai dalam penelitian ini  sesuai 
pendapat Sugiyono (2009: 41) sebagai 
berikut: 
1) Editing Data 
 Editing Data merupakan proses pemilihan, 
perumusan perhatian, pengabstraksian  
dan pentransformasian  data yang 
diperoleh di lapangan.  Proses ini 
berlangsung dari awal sampai akhir 
penelitian. 
2) Pengelompokan  Data 
 Pengelompokan data merupakan 
pengumpulan informasi  yang disusun dan 
memberikan kemungkinan menarik 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajian berupa  teks naratif, 
matriks dan bagan. Penyajian data  juga 
merupakan bagian dari analisis  bahkan 
mencakup reduksi  data. Dalam proses 
ini peneliti mengelompokan  data secara 
sistimatis agar lebih muda untuk 
dipahami. 
3) Penafsiran Makna Data 
 Penafsiran makna data dalam penelitian 
ini dilakukan sebagai berikut, setelah  data 
sudah dikelompokan maka langkah 
selanjutnya  adalah  menafsirkan data dari 
hasil wawancara dengan informan.  
4) Penarikan Kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan merupakan suatu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Makna-makna yang muncul dari data 
harus selalu diuji kebenarannya dan 
kesesuannya sehingga kesahihan data 
terjamin.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Efektivitas Penyusunan 
Rencana Kerja Anggaran Pada Kantor Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah dalam penelitian ini difokuskan pada 
indikator efektivitas yang dikemukan 
Mardiasmo terdiri dari: Target Anggaran dan 
Realisasi Anggaran. Pembahasan dari  
Efektivitas Penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran Dinas Pendapatan Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah sebagai berikut: 
 
Target Anggaran    
Analisis Target Anggaran Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi  Sulawesi  
Tengah periode Tahun 2010 – 2014 dalam 
penelitian ini merupakan suatu rencana yang 
disusun secara sistematis,  yang meliputi 
seluruh kegiatan yang dinyatakan dalam unit 
moneter dan berlaku untuk jangka waktu 
(periode) tertentu yang ditetapkan untuk 
waktu yang akan datang.  
Berkaitan dengan Target Anggaran 
Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah sudah baik,  hal ini diakui  oleh Ibu 
Rahmawati, SE selaku Bendahara Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah yang diwawancarai  pada hari jum’at, 
tanggal 29 Mei 2015,  pukul 14.05  – 14.45 
WITA,  sebagai berikut: 
“ Penyusunan Target Anggaran selama ini 
sudah efektif hal ini  dibuktikan dengan 
realisasi anggaran setiap tahun selalu 
melampau target yang telah ditetapkan 
dalam RKA. Tercapai realisasi anggaran 
tersebut menunjukan bahwa pekerjaan yang 
dilakukan pegawai yang ditugaskan 
kemampuannya sudah memadai dan perlu 
diapresiasi. (Wawancara di ruang kerja 
Bendahara Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah). 
Pendapat informan di atas  sejalan 
dengan pendapat ahli, Siagian (2009 : 40), 
pekerjaan dikatakan efektif apabila 
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu 
yang telah ditetapkan. Artinya pelaksanaan 
suatu tugas dinilai baik atau tidak sangat 
tergantung pada bilamana tugas itu 
diselesaikan, dan tidak menjawab pertanyaan 
bagiamana cara melaksanakan dan biaya 
yang dikeluarkan untuk itu. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa berhasilnya pekerjaan 
yang dilakukan oleh pegawai Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah terlihat pada output berdasarkan 
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standar operasi prosedur yang telah 
ditetapkan.  
   
Realisasi Anggaran 
Analisis Realisasi Anggaran Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi  Sulawesi  
Tengah periode Tahun 2010 – 2014 dalam 
penelitian ini merupakan suatu Realisasi 
Anggaran yang disusun secara sistematis,  
yang meliputi seluruh kegiatan yang 
dinyatakan dalam unit moneter dan berlaku 
untuk jangka waktu satu tahun.  
Realisasi Anggaran pada kantor Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah, berikut ditampilkan hasil wawancara 
peneliti dengan Andi Ariansah, SE.MM  
selaku Kepala Sub Bagian Keuangan dan 
Asset  yang dilakukan pada hari Selasa, 
tanggal  29 Mei 2015, pukul 15.00 – 15.35 
WITA, sebagai berikut: 
“Mekanisme penyusunan Realisasi Anggaran 
pada kantor Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah sudah sesuai 
dengan mekanisme yang ada, karena  
perencanaan target dari Dinas Pendapatan 
Daerah  sudah berjalan dengan baik  sesuai 
dengan Renstra 2011 - 2016. Dan undang-
undang   yang berlaku. Mengenai capaian 
target selama ini setiap realisasi pekerjaan 
di lapangan selalu melebihi target yang telah 
ditentukan sebelumnya.“ (Wawancara di 
ruang kerja Kasubag Keuangan dan Asset 
Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah). 
Pendapat informan di atas susuai 
dengan pendapat ahli (Thoha, 2010: 76), 
yang mengatakan bahwa  ketepatan dalam 
melaksanakan tugas kerja atau lebih 
menekankan pada output kerja. Pegawai 
dituntut untuk dapat menyelesaikan tugasnya 
sesuai dengan rencana kerja yang telah 
ditentukan.   
 
Potensi Ril Daerah 
Berkaitan dengan Potensi Ril Daerah 
yang dikelolah oleh kantor Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, maka 
hasil wawancara penulis dengan Bapak 
Akmal Hayat, SE. M.Si  yang menjabat 
sebagai Kepala Sub Bagian Perencanaan 
Program hari Jum’at, 29 Mei  2015, pukul  
15.40 – 16.10 WITA sebagai berikut: 
“Potensi ril daerah yang dikelola oleh 
kantor Dinas Pendapatan Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah perlu dilakuikan secara 
maksimal sesuai dengan Renstra 2011 – 
2016.  Kemudian memperhatikan capaian 
realisasi anggaran selama tahun 2010 – 
2014, sehingga dapat dilakukan evaluasi 
dimana kekurangan dalam pengelolaan 
potensi ril daerah.(wawamcara dilaksanakan 
di ruang kerja Kasubsi Perencanaan 
Program). 
Pendapat informan  tersebut senada 
dengan pendapat ahli, Widodo (2007: 22)  
setiap melaksanakan kebijakan dan kegiatan 
perlu ditetapkan prosedur sebagai pedoman, 
petunjuk, tuntutan dan referensi  bagi para 
pelaku kebijakan agar mereka mengetahui 
apa yang harus disiapkan dan dilakukan, 
siapa sasarannya dan hasil apa yang 
diinginkan dari pelaksanaan kebijakan 
tersebut.  
Efektifnya Realisasi Penerimaan Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah disebabkan karena adanya 
kebijakan Kepala Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah untuk 
melaksanakan penagihan pajak kendaraan 
bermotor door to door dengan melibatkan 
aparat polisi lalulintas serta meningkatnya 
kesadaran masyarakat dalam membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor. Begitupun 
dengan komponen Pendapatan Asli Daerah 
yang lain. 
Efektifnya penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran (RKA) Dinas Pendapatan Daerah  
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukan 
bahwa kegiatan pemerintah terkait dengan 
proses penentuan jumlah alokasi dana untuk 
tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan 
moneter yang menggunakan dana milik 
masyarakat sudah berkinerja baik. Anggaran 
publik merupakan alat perencanaan sekaligus 




alat pengendalian. Anggaran sebagai alat 
perencanaan mengindikasikan target yang 
harus dicapai oleh pemerintah, sedangkan 
anggaran sebagai alat pengendalian 
mengindikasikan alokasi sumber dana publik 
yang disetujui legislatif untuk dibelanjakan. 
Melalui data rekening belanja yang terdapat 
dalam anggaran belanja lembaga/organisasi 
pemerintah, akan dilihat apakah anggaran 
yang telah dibuat dapat berperan sebagai 
pengendali terhadap pelaksanaan kegiatan 
pemerintah.  
Efektivitas Penyusunan target rencana 
kerja amggaran di  kantor Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah sudah 
berjalan dengan baik.  Berikut hasil 
wawancara peneliti  dengan Carl Mei  selaku 
staf Sub Bagian Perencanaan pada hari  
Senin, 02 Juni 2015, Pukul 10.00 – 10.43 
WITA,  sebagai berikut: 
“Efektivitas hasil kerja pegawai pada 
penyusunan rencana dan realisasi anggaran 
di kantor Dispenda Provinsi Sulawesi 
Tengah  sudah efektif. Bukti dari 
pembicaraan saya adalah  tercapainya 
realisasi anggaran yang melebihi target yang 
telah ditentukan.“ (Wawancara  diruang 
kerja staf Sub Bagian Perencanaan Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah Dinas Pendapatan Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah). 
Efektifnya penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran (RKA) Dinas Pendapatan Daerah  
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukan 
bahwa kegiatan pemerintah terkait dengan 
proses penentuan jumlah alokasi dana untuk 
tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan 
moneter yang menggunakan dana milik 
masyarakat sudah berkinerja baik. Anggaran 
publik merupakan alat perencanaan sekaligus 
alat pengendalian. Anggaran sebagai alat 
perencanaan mengindikasikan target yang 
harus dicapai oleh pemerintah, sedangkan 
anggaran sebagai alat pengendalian 
mengindikasikan alokasi sumber dana publik 
yang disetujui legislatif untuk dibelanjakan. 
Melalui data rekening belanja yang terdapat 
dalam anggaran belanja lembaga/organisasi 
pemerintah, akan dilihat apakah anggaran 
yang telah dibuat dapat berperan sebagai 
pengendali terhadap pelaksanaan kegiatan 
pemerintah.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dikatakan bahwa yang menjadi faktor-faktor 
penghambat dalam penyusunan Rencana 
Kerja Anggaran (RKA) di Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah sebagai 
berikut: 
1) Faktor Penghambat 
Berkaitan dengan faktor penghambat 
efektivitas Realisasi Rencana Kerja 
Anggaran (RKA) kantor Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah sudah 
efektif,  hal ini diakui  oleh Ibu Rahmawati, 
SE selaku Bendahara Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah yang 
diwawancarai  pada hari jum’at, tanggal 29 
Mei 2015,  pukul 14.05  – 14.45 WITA,  
sebagai berikut: 
“Adapun faktor penghambat efektivitas kerja 
pegawai di kantor Dinas Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah dalam 
Penyusunan Rencana Kerja Anggaran 
seperti:  Belum adanya kesamaan misi dan  
persepsi aparat dari ketiga instansi yang 
bekerjasama dalam Kantor Dinas  
Pendapatan Daerah khussnya pada UPTD di 
seluruh provinsi Sulawesi Tengah terhadap 
kualitas pelayanan yang baik, terbatasnya 
sumber daya aparat baik secara kuantitas 
maupun kualitas.  (Wawancara di ruang 
kerja Bendahara Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah). 
 Pendapat informan di atas  sejalan 
dengan pendapat ahli,  Winarno (2002:138)  
dalam membuat sebuah program dan 
kebijakan di suatu instansi yang kelihatannya 
bagus diatas kertas namun lebih sulit  untuk 
melaksanakannya dalam bentuk cara yang 
memuaskan semua orang termasuk  hasil 
pekerjaan yang dianggap efektif.  
Profesionalisme menyangkut kewenangan 
setiap pegawai  untuk melakukan tugas atau 
mengambil keputusan sesuai dengan 
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perannya dalam organisasi yang relevan 
dengan keahlian, pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki dalam mengelola 
anggaran yang efektif. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1) Efektivitas Penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran (RKA) di kantor Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah periode 2010–2014 dapat tercapai.  
2) Penyusunan Rencana Kerja Anggaran 
(RKA) di kantor Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 
dipengaruhi oleh faktor-faktor: 
A. Faktor Penghambat, meliputi: 
(a) Belum adanya kesamaan misi dan 
persepsi aparat dari  
ketiga instansi yaitu Dispenda, Jasa 
Raharja dan Kepolisian. 
(b) Terbatasnya sumber daya aparat 
baik secara kuantitas maupun 
kualitas. 
(c) Belum maksimalnya sistem data dan 
informasi dalam bidang pengelolaan 
keuangan pendapatan daerah.  
B. Faktor Pendorong, meliputi: 
(a) Potensi daerah dapat dikembangkan 
sebagai Pendapatan Asli Daerah   
(b) Nilai-nilai organisasi seperti 
kebersamaan, inovasi, dan responsif;  
(c) Peraturan - perundangan tentang 
pendapatan daerah  
 
Rekomendasi 
1) Kepada Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah agar melakukan 
evaluasi Penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran (RKA)  secara berkelanjutan 
setiap 3 bulan, yaitu triwulan pertama, 
kedua dan ketiga.  
2) Kepada Dinas Pendapatan  Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah agar mengatisi 
faktor-faktor penghambat penyusunan 
Rencana Kerja Anggaran seperti 
(a) Meningkatkan kualitas SDM  melalui 
pelatihan dan pendidikan 
(b) Memaksimalkan sistem data dan 
informasi dalam bidang  pengelolaan 
keuangan daerah. 
3). Kepada peneliti selanjutnya agar dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan 
meneliti Efektivitas Rencana Kerja 
Anggaran di seluruh SKPD Provinsi 
Sulawesi Tengah sehingga dapat 
memberikan kesimpulan yang 
komprehensif. 
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